
 
 

 
 

PENGARUH LEMBAR KERJA SISWA BERORIENTASI MODEL 

KECERDASAN MAJEMUK TERHADAP KOMPETENSI  

FISIKA SISWA KELAS X SMAN 9 PADANG 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Prasyarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

DEFITRA SANDI 

17493/ 2010 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

JURUSAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

2014 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Defitra Sandi : Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berorientasi Model 

Kecerdasan Majemuk Terhadap Kompetensi Fisika 

Siswa Kelas X SMAN  9 Padang 

 

 Siswa memiliki kecerdasan yang beragam. Kompetensi yang dicapai siswa 

akan optimal jika pembelajaran yang dilaksanakan dapat mengoptimalkan semua 

kecerdasan yang dimilikinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan semua kecerdasan siswa adalah pembelajaran dengan model 

kecerdasan majemuk. Lembar kerja siswa berorientasi model kecerdasan 

majemuk diperkirakan dapat mengoptimalkan kecerdasan majemuk siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidikikompetensi Fisika siswa 

dalam pembelajaran menerapkan lembar kerja siswa berorientasi model 

kecerdasan majemuk dan menyelidiki pengaruh penggunaan lembar kerja siswa 

berorientasi model kecerdasan majemuk terhadap kompetensi Fisika siswa kelas 

X SMAN 9 Padang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan Randomized 

Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X 

SMAN 9 Padang yang terdaftar pada Tahun ajaran 2013/2014. Pada penelitian ini 

digunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Data pada penelitian ini berupa kompetensi Fisika siswa pada tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen penelitian ini berupa lembar tes hasil 

belajar, lembar observasi afektif, dan lembar penilaian kinerja. Data yang 

diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua 

rata-rata. 

 Dari analisis data dapat dikemukakan dua hasil dari penelitian ini. Pertama, 

nilai rata-rata kompetensi siswa dalam pembelajaran menggunakan LKS 

berorientasi kecerdasan majemuk pada ranah kognitif, ranah afektif,dan ranah 

psikomotormasing-masing 73,88, 79,09, dan 79,13. Kedua, penggunaan LKS 

berorientasi model kecerdasan majemuk memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X SMAN 9 Padang pada taraf nyata 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

berkembang dengan pesat. Perkembangan IPTEK mengakibatkan semakin 

meningkatnya tuntutan terhadap masyarakat dalam segala bidang. Dalam 

menghadapi era globalisasi ini diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang 

mampu menjawab tuntutan yang diberikan.  

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam 

mempersiapkan SDM yang mampu menjawab tuntutan era globalisasi. SDM yang 

diharapkan mampu menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. Sumber daya lulusan pendidikan diharapkan mempunyai 

kompetensi yang mantap dalam menghadapi dampak dari era globalisasi terutama 

persaingan yang tinggi pada lapangan pekerjaan. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Perubahan kurikulum, pengembangan berbagai model pembelajaran 

dan pengembangan berbagai jenis bahan ajar telah dilakukan pemerintah untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Tujuan umum pendidikan menurut undang-undang 

no. 20 tahun 2003 adalah mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.  

Pembelajaran yang dilakukan guru seharusnya dapat mengoptimalkan 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan tiap mata pelajaran. Guru seharusnya 

dapat menciptakan suasana belajar yang menghasilkan pembelajaran ideal. 

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang dapat melibatkan partisipasi
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aktif siswa, adanya interaksi siswa dengan lingkungannya, dapat mengembangkan 

kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan instruksional, sesuai dengan minat, 

keinginan dan tujuan siswa, serta pembelajaran yang memberikan pengalaman 

kepada siswa. 

Salah satu karakteristik pembelajaran ideal adalah pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan instruksional. 

Berdasarkan karakteristik ini, pembelajaran ideal dapat dihasilkan dengan 

memanfaatkan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa dengan cara menerapkan 

model pembelajaran multiple intelligences (kecerdasan majemuk) dalam 

pembelajaran. Dalam model kecerdasan majemukterdapat tahap-tahap yang 

memungkinkan siswa untuk memanfaatkan dan mengembangkan kecerdasan yang 

dimilikinya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan salah satu penunjang dalam proses pembelajaran 

terutama pada mata pelajaran Fisika. Pentingnya penggunaan bahan ajar 

disebabkan karakteristiknya yang dapat menimbulkan minat baca siswa. Penulisan 

bahan ajar yang komunikatif, semiformal, sesuai kebutuhan siswa, disusun 

berdasarkan gaya belajar yang fleksibel, dan tetap berpedoman kepada 

kompetensi yang akan dicapai menambah minat belajar siswa. Bahan ajar yang 

hanya berdasarkan kecerdasan matematik-logis dan linguistik  belum dapat 

mengoptimalkan potensi seluruh siswa.  

Kenyataan menunjukkan bahwa siswa sebagai objek belajar tidak hanya 

memiliki kecerdasan matematik-logis, dan linguistik. Bahan ajar yang didasarkan 

pada kecedasan matematik-logis dan linguitik hanya dapat meningkatkan 
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pemahaman sebagian siswa. Untuk meningkatkan pemahaman seluruh siswa perlu 

dibuat suatu bahan ajar yang didasarkan pada berbagai jenis kecerdasan yang 

dimiliki siswa.   

Kecerdasan majemuk siswa dapat diukur melalui angket. Instrumen angket 

yang digunakan untuk mengetahui kecerdasan majemuk diadopsi dari Ela (2007). 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 64 orang siswa kelas X SMAN 9 

Padang  diperoleh gambaran kecerdasan majemuk siswa seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Kecerdasan Siswa   

No Kecerdasan Jumlah siswa 

1 Kecerdasan matematik-logis 12 

2 Kecerdasan linguistik 18 

3 Kecerdasan kinestetik 12 

4 Kecerdasan visual 9 

5 Kecerdasan musik 5 

6 Kecerdasan intrapersonal 1 

7 Kecerdasan kecerdasan interpersonal 7 

8 Kecerdasan natural - 

Sumber : Angket yang diisi siswa  

Data pada Tabel 1 memperlihatkan kecerdasan yang dimiliki 64 siswa. Dari data 

diketahui 12 siswa memiliki kecerdasan matematik-logis, 18 siswa memiliki 

kecerdasan linguistik, 12 siswa memiliki kecerdasan kinestetik, 9 siswa dengan 

kecerdasan visual,  5 siswa memiliki kecerdasan musik, 1 siswa dengan 

kecerdasan intrapersonal dan 7 siswa memiliki kecerdasan interpersonal. 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa siswa memilki 

kecerdasan majemuk. Hasil angket selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I. 
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Dari hasil analisis data hasil Ujian Tengah Semester (UTS)semester genap 

di SMAN 9 Padang ditemukan fakta nilai rata-rata Fisika siswa kelas X yang 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. 

Dari rendahnya rata-rata nilai Fisika dapat diketahui bahwa pembelajaran Fisika 

di SMAN 9 Padang masih belum optimal. Nilai rata-rata UTS Fisika siswa masih 

dibawah KKM diperlihatkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata UTS Siswa Kelas X 

No Kelas Rata-rata nilai 

1 X1 70.1 

2 X2 68.2 

3 X3 70.0 

4 X4 54.5 

5 X5 56.8 

6 X6 46.6 

7 X7 60.6 

8 X8 46.1 

Sumber : Guru SMAN 9 Padang 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa tidak satupun kelas X 

SMAN 9 Padang memiliki rata-rata nilai Fisika yang melebihi KKM.  

Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh, peningkatan kompetensi siswa 

belum dapat dilakukan dengan pembelajaran yang hanya memanfaatkan satu 

kecerdasan saja. Pemanfaatan semua jenis kecerdasan yang mereka miliki, dapat 

dilakukan melalui model pembelajaran kecerdasan majemuk. Pembelajaran 

dengan model kecerdasan majemuk akan lebih optimal jika diiringi dengan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi model kecerdasan majemuk.  
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Model pembelajaran kecerdasan majemukdipilih karena dengan 

menerapkan model ini dapat diperoleh beberapa keuntungan. Pembelajaran 

dengan model ini menyediakan kesempatan bagi siswa untuk melakukan aktivitas 

yang sesuai kecerdasan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran ini siswa diberi 

kesempatan untuk menunjukkan serta berbagi kelebihan yang dimilikinya. 

Disamping itusiswa juga mendapatkan pengalaman belajar yang positif dan lebih 

karena beragamnya aktivitas yang dilakukan. 

LKS berorientasi model kecerdasan majemuk merupakan bahan ajar yang 

dipakai dalam pembelajaran model kecerdasan majemuk. LKS berorientasi model 

kecerdasan majemuk adalah lembar kerja yang dirancang untuk beberapa jenis 

kecerdasan yang dimiliki siswa. Pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berorientasi model kecerdasan majemuk dianggap dapat memotivasi siswa untuk 

memahami materi yang diajarkan. Penerapan model kecerdasan majemuk yang 

diiringi LKS berorientasi model kecerdasan majemuk dianggap mampu untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Fisika siswa  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

mengangkat masalah ini dalam suatu penelitian. Sebagai judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berorientasi Model kecerdasan Majemuk 

Terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas X SMAN 9 Padang”.  

B. Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan penelitian perlu dilakukan pembatasan 

masalah.  Sebagai pembatasan masalah peneliti yaitu: 
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1. Materi dalam penelitian ini dibatasi pada SK 5. Menerapkan konsep 

kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 

teknologi terdiri dari KD 5.1 Memformulasikan besaran-besaran listrik 

rangkaian tertutup sederhana, KD 5.2 Mengidentifikasi penerapkan lisrtik AC 

dan DC dalam kehidupan sehari-hari, dan KD 5.3 Menggunakan alat ukur 

listrik. SK 6. Memahami konsep dan prinsip gelombang elektromagnetik 

terdiri dari KD 6.1 Mendeskripsikan spktrum gelombang elektromagnetik, dan 

KD 6.2 Menjelaskan aplikasi gelombang elektromagnetik pada kehidupan 

sehari-hari. 

2. Instrumen penilaian pada ranah kognitif berupa soal objektif, pada ranah 

afektif berupa lembar observasi, dan pada ranah psikomotor berupa lembar 

penilaian kinerja. 

3. Kecerdasan jamak yang diterapkan pada LKS berorientasi model kecerdasan 

majemukdibatasi pada kecerdasan logika-matematik, linguistik, kinestetik, 

visual, dan interpersonal.  

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian ini 

yaitu “Apakah lembar kerja siswa berorientasi model kecerdasan majemukdapat 

meningkatkan kompetensi Fisika siswa kelas X SMA N 9 Padang ?”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur 

ketercapaiannya perlu ditetapkan tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menyelidiki kompetensi Fisika siswa dalam pembelajaran yang menerapkan 

LKS berorientasi  model kecerdasan majemukpada kelas X SMAN 9 Padang. 

2. Menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi model kecerdasan 

majemukpada kelas X SMAN 9 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian ini diharapkan penelitian ini memberi manfaat 

kepada beberapa pihak, diantaranya:  

1. Guru sebagai tambahan wawasan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

Fisika dengan metode diskusi yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

2. Siswa sebagai salah satu model pembelajaran yang mengoptimalkan 

kemampuan dalam pembelajaran terutama dalam memahami konsep Fisika. 

3. Sekolah sebagai rujukan dalam memberikan tambahan masukan dan wawasan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika di sekolah tersebut 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

4. Peneliti sebagai tugas akhir yang harus dilakukan untuk memperoleh gelar 

sarjana, dan mempersiapkan diri sebagai calon pendidik. 


